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ABSTRAK

Annisa Urahmi :Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery
Learning terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 4 Padang tahun
pelajaran 2019/2020.

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah
melakukan kegiatan belajar. Diperlukan pembelajaran yang tepat dalam
meningkatkan hasil belajar. Namun pada penerapannya, proses pembelajaran yang
diterapkan di SMAN 4 Padang masih belum optimal dalam meningkatkan hasil
belajar matematika peserta didik. Pembelajaran matematika di SMAN 4 Padang
terpusat pada guru. Selain itu, aktivitas belajar peserta didik masih belum terlihat
dalam pembelajaran. Salah satu solusi untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar matematika peserta didik adalah dengan menerapkan model pembelajaran
Discovery Learning. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas
belajar peserta didik selama diterapkan model pembelajaran Discovery Learning,
dan mendeskripsikan apakah hasil belajar matematika peserta didik pada kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol di SMAN 4 Padang.

Jenis penelitian ini adalah quasi-eksperiment dan deskriptif dengan rancangan
penelitianStatic Group Design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas
XI MIPA SMAN 4 Padang tahun pelajaran 2019/2020. Dimana kelas XI MIPA 1
terpilih sebagai kelas eksperimen, kelas X1 MIPA 3 terpilih sebagai kelas kontrol.
Instrument yang digunakan adalah tes hasil belajar dan lembar observasi aktivitas
belajar.

Dari hasil analisis data Discovery Learning berpengaruh terhadap aktivitas
dan hasil belajar peserta didik, ini dibuktikan dengan diperoleh P-value = 0,04
kurang dari @ = 0,05 karena P-value <a maka Hy ditolak, artinya hasil belajar
matematika peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran Discovery
Learning lebih baik daripada hasil belajar matematika peserta didik yang belajar
dengan pembelajaran konvensional. Serta dari analisis data aktivitas belajar
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran  Discovery
Learningcenderung meningkat pada setiap pertemuan.

Kata kunci : Model pembelajaran Discovery Learning, Aktivitas belajar peserta
didik, Hasil belajar peserta didik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi manusia. Karena dengan
pendidikan dapat menentukan perkembangan kehidupan. Selain itu, dengan
pendidikan manusia memperoleh pengetahuan dan kecerdasan, serta dapat
mengembangkan kemampuan, sikap dan tingkah laku.

Salah satu pendidikan yang sangat dibutuhkan adalah pendidikan matematika.
Matematikamerupakansalahsatumatapelajaran yang selalu dipelajarimulaidari
Sekolah DasarsampaiSekolah Menengah Atas. Pentingnya belajar matematika
tidak terlepas dari peranannya dalam kehidupan sehari-hari, yaitu sebagai
penunjang IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Oleh karena itu, pelajaran
matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan. Seperti yang diungkapkan oleh Suherman (2003 : 60)

“Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan disetiap
jenjang pendidikan. Selain untuk menambah ilmu pengetahuan guna
mempersiapkan diri memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
matematika juga berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari dan untuk ilmu pengetahuan lainnya. Matematika juga dapat
membentuk pemikiran logis, kritis dan praktis, serta sikap positif dan jiwa
kreatif”.

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar. Matematika tidak hanya
diperlukan untuk mempelajari matematika yang lebih lanjut pada jenjang yang
lebih tinggi, tetapi juga diperlukan untuk mempelajari ilmu-ilmu lain seperti ilmu

pengetahuan alam, ilmu teknik, kedokteran, ilmu ekonomi, ilmu astronomi dan

ilmu sosial.



Matematika merupakan sebuah pemahaman. Dengan mempelajari matematika
seseorang dituntut untuk dapat memahami sebuah persoalan. Penyelesaian
persoalan dilakukan secara runtut dan pola-pola yang saling berkelanjutan.
Sehingga mencapai suatu bentuk hasil yang diinginkan dari sebuah persoalan
tersebut.

Untuk membentuk pemikiran logis, kritis dan praktis dari peserta didik pada
pembelajaran matematika tidaklah mudah, ini terhalang oleh aktivitas yang
kurang efektif. Pendidik telah berupaya melibatkan peserta didik dengan
melontarkan pertanyaan guna merangsang rasa keingintahuan peserta didik
dengan materi yang berlangsung. Namun sering pendidik tidak memperoleh hasil
yang positif.

Suatu hasil belajar akan cenderung baik jika aktivitas belajar juga baik. Terlihat
selama proses pembelajaran kurangnya interaksi antara peserta didik dengan
peseta didik, maupun interaksi antara peserta didik dengan pendidik. Aktivitas
pembelajaran bisa dikatakan pasif. Pasifnya aktivitas pembelajaran menyebabkan
hasil belajar juga rendah. Perlu peningkatan aktivitas belajar untuk mencapai hasil
belajar yang lebih memuaskan.

Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang memberikan kesempatan bagi
peserta didik dalam melakukan aktivitas sendiri. Proses pembelajaran yang
dilakukan di dalam kelas merupakan aktivitas mentransformasikan pengetahuan,
sikap, dan pengetahuan (Martinis Yamin, 2007 : 75). Dari pengamatan yang
dilakukan, terhambatnya aktivitas belajar yang interaktif serta inspiratif

disebabkan beberapa faktor, dikarenakan pembelajaran yang masih berpusat pada



pendidik. Selain itu, pada saat pendidik menerangkan materi masih ada peserta
didik yang asik memainkan handphonenya, tidak jarang pula ada peserta didik
yang mengganggu peserta didik lain selama proses pembelajaran.

Selain itu, aktivitas dan hasil belajar matematika peserta didik rendah
dikarenakan ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran matematika masih
kurang. Dari hasil wawancara dengan beberapa peserta didik diketahui bahwa
kurangnya ketertarikan peserta didik dengan pembelajaran matematika
dikarenakan, mereka menganggap matematika sulit. Banyak diantara mereka pada
saat diberikan latihan hanya menunggu jawaban dari temannya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, terlihatsaat di lapangan
pembelajaran dilakukan dengan cara pendidik menjelaskan materi pelajaran
dipapan tulis, kemudian pendidik memberikan contoh soal untuk dikerjakan
secara bersama-sama. Setelah itu, pendidik memberikan soal untuk dikerjakan.
Aktivitas pembelajaran yang monoton dan kurang bervariasi mengakibatkan
proses belajar mengajar cenderung membosankan dan menjadikan peserta didik
malas belajar.

Kurangnya variasi model pembelajaran, karena dalam aktivitas pembelajaran
matematika jarang diterapkan secara berkelompok. Hal ini disebabkan beberapa
pertimbangan, salah satunya kecemasan pendidik pada peserta didik yang akan
menjadi tidak konsentrasi. Pendidik mencemaskan peserta didik akan lebih mudah
saling berinteraksi yang dapak mengakibatkan tidak tercapainya tujuan

pembelajaran yang diharapkan. Namun sebenarnya variasi dalam proses



pembelajaran dapat menghilangkan jenuh peserta didik, dan dapat merubah

pemikiran peserta didik yang menganggap matematika membosankan.

SMA Negeri 4 Padang terakreditasi A, sehingga memiliki Kkriteria ketuntasan

minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika yaitu 80. Kurang dari setengah

peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal tersebut. Ini

dibuktikan dari hasil ujian tengah semester ganjil kelas X1 MIPA SMAN 4 padang

tahun ajaran 2019/2020. Persentase ketuntasan dapat dilihat dari tabel 1 berikut :

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Peserta Didik Pada Ujian Tengah Semester

Ganjil Mata Pelajaran Matematika Wajib Kelas X1 MIPA SMAN 4
Padang Tahun Pelajaran 2019/2020

Jumlah Ketuntasan Persentasi
No. Kelas Peserta ] Ketuntasan
Didik Tuntas Tidak Tuntas. (%)

1. XI MIPA 1 33 12 21 36,4 %
2. XI MIPA 2 35 13 22 37,1 %
3. X1 MIPA 3 32 13 19 40,6 %
4, X1 MIPA 4 31 15 16 48,4 %
5. XI MIPA 5 32 15 17 46,9 %
6. XI MIPA 6 33 16 17 48,5 %
7. X1 MIPA 7 33 16 17 485 %

Sumber: Guru matematika X1 MIPA SMAN 4 Padang

Berdasarkan tabel 1 diatas,terlihat bahwa hasil belajar peserta didik rendah.

Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah, salah satunya

penggunakan model pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga aktivitas



belajar menjadi membosankan. Perlu adanya inovasi baru untuk memancing minat
peserta didik dalam pembelajaran matematika.

Dari paparan di atas, solusi yang penulis tawarkan adalah penerapan model
pembelajaran Discovery Learning. Alasan dipilihnya model pembelajaran
Discovery Learning karena pada model ini peserta didik bekerjasama dalam
kelompok dan terlibat secara langsung dalam pembelajaran sehingga pemahaman
terhadap materi pembelajaran akan lebih meningkat.

Pada model pembelajaran Discovery Learning terdapat beberapa tahap, yaitu:
1) Stimulation (stimulasi) atau orientasi, pada tahap ini peserta didik dihadapkan
pada masalah, pendidik memulai kegian proses belajar mengajar dengan
mengajukan pertanyaan untuk menstimulasi peserta didik. Kemudian 2) Problem
statment (pernyataan/identifikasi masalah), pada saat ini pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta didik mengidentifikasi masalah, lalu dipilih salah
satunya untuk dibuat hipotesisnya. Lalu 3) Data collection (pengumpulan data),
peserta didik mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya. Setelah itu 4) Data
processing (pengolahan data), berfungsi sebagai pembentukan konsep dan
generalisasi. Disini peserta didik akan mendapat alternatif jawaban/penyelesaian
dengan pembuktian logis. Dilanjutkan dengan 5) Verification (pembuktian), yaitu
memeriksa secara cermat untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis. Dan
terakhir 6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi), yaitu proses
penarikan kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk

semua gejala.



Berdasarkan latar belakang diatas,dilakukan penelitian berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Model Pembelajaran Discovery Learning
terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA
Negeri 4 Padang tahun pelajaran 2019/2020”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat diidentifikasikan
beberapa masalahsebagai berikut:

1. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran matematika masih rendah.

2. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik.

3. Model pembelajaran yang diterapkan pendidik masih kurang bervariasi.

4. Hasil belajar peserta didik yang masih rendah.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan,
maka masalah yang diteliti dibatasi pada rendahnya aktivitas dan hasil belajar
matematika peserta didik kelas X1 MIPA SMAN 4 Padang dengan menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning sebagai solusi dari permasalahan
tersebut.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :

1. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik dengan diterapkannya model

pembelajaran discovery learning?



2. Apakah hasil belajar matematika peserta didik yang belajar menggunakan
model pembelajaran discovery learning lebih baik daripada hasil belajar
matematika peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional
kelas X1 MIPA SMAN 4 Padang tahun pelajaran 2019/2020?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang diteliti adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan bagaimana aktivitas belajar peserta didik selama
diterapkan model pembelajaran discovery learning.

2. Melihat apakah hasil belajar matematika peserta didik dengan penerapan
model pembelajaran discovery learning lebih baik daripada hasil belajar
peserta didik dengan pembelajaran konvensional.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dengan melakukan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan wawasan dan pengalaman dalam
menerapkan model pembelajaran discovery learning.

2. Bagi peserta didik, mendapat kesempatan untuk belajar yang lebih
bermakna untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika.

3. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan dan sumber inovasi dalam
merencanakan proses pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas,serta
pengembangan model pembelajaran yang menarik terkhusus pada model

pembelajaran discovery learning.



4. Bagi kepala sekolah, sebagai gambaran untuk selalu melakukan pembinaan
terhadap pendidik serta mencari inovasi untuk perkembangan, dan kemajuan

kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah dan tujuan pendidikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Hasil belajar matematika peserta didik yang belajar dengan menerapkan model
Discovery Learning lebih baik daripada hasil belajar matematika peserta didik
yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas XI MIPA SMAN 4
Padang. Hal ini menunjukkan bahwa model Discovery Learningmemberi
pengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik.

Perkembangan aktivitas belajar peserta didik pada kelas eksperimen dengan
menggunakan model Discovery Learning, cenderung meningkat untuk setiap

aktivitas pada tiap pertemuan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa hal yang disarankan dari

peneliti yaitu:

1.

Pada proses pembelajaran dapat menerapkan model pembelajaranDiscovery
Learning saat pembelajaran, agar pembelajaran menjadi bervariasi sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar matematika dan aktivitas belajar peserta

didik.

. Dalam menerapkan model pembelajaran Discovery Learning, guru harus

memperhatikan alokasi waktu. Selain itu, pertimbangkan kendala apa saja yang

mungkin terjadi saat penelitian.
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